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INTISARI

Karya Tugas Akhir ini mengambil tema feminisme sebagai sumber ide
dalam visualisasi motif batik busana kasual. Feminisme merupakan paham
mengenai kesetaraan gender dalam segala aspek dan secara spesifik berbicara
tentang perempuan. Stereotip yang berkembang di masyarakat, mengenai
perempuan harus melakukan ini dan itu lalu tidak boleh melakukan ini dan itu.
Wanita cenderung mudah diserang dengan adanya stereotip tersebut. Konsep
mengenai perlawanan stereotip gender ini menginspirasi penulis untuk
mengangkatnya kedalam suatu karya busana. Karya busana ini menonjolkan
eksplorasi gambar wanita dalam penciptaan motifnya. Diperlihatkan dengan
pemilihan keberagaman perempuan itu sendiri.

Metode penciptaan yang digunakan yaitu metode pengumpulan data
melalui studi pustaka dan studi lapangan. data yang sudah terkumpul kemudian
dijadikan data acuan dalam penciptaan motif batik. Teknik pewujudan karya yang
diterapkan dalam keseluruahan karya yaitu teknik membatik hingga menjahit.

Hasil yang dicapai dalam penciptaan karya ini yaitu tiga karya busana
kasual yang dominan oleh warna merah dan pink yang dihasilkan dari pewarna
napthol dan indigosol. Aksesoris ditambahkan sebagai sentuhan akhir yang
menyempurnakan tampilan busana secara keseluruhan.

Kata Kunci: feminisme, wanita, busana kasual, batik
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ABSTRACT

This final project takes concept of feminism as an ideas in visualizing
batik motifs used in casual fashion. Feminism is a concept of gender equality in
all aspects and specifically talking about women. The stereotypes that develop in
society about women must do this and that and then they cannot do this or that
recently became an interesting topics. The woman is easily attacked by these
stereotypes. The concept of gender stereotyping opposition inspired writers to
elevate it to a work of fashion. This fashion work focusing the exploration of
images of women and creating it on to motives. Shown by selecting the diversity of
women themselves.

The creation method used is collecting data through literature and field
studies. The data that has been collected is then used as a reference data in
creating batik motifs. The technique that is applied in all works is the technique of
making batik to sewing.

The results achieved in the creation of this work are three works of
casual clothing that are dominant by red and pink color produced from the dyes
of napthol and indigosol. Accessories are added as a finishing touch that
enhances the overall look of clothing.

Keywords: feminism, woman, casual fashion, batik

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batik merupakan kain tradisional Indonesia yang pengerjaannya
dilakukan dengan memberi malam perintang pada kain yang telah diberi gambar.
Berdasarkan etimologi dan terminologinya, batik merupakan rangkaian kata
mbat dan tik. Mbat dalam bahasa Jawa diartikan sebagai ngembat atau melempar
berkali-kali, sedangkan tik berasal dari kata titik (Musman, 2011:1). Batik telah
ditetapkan sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan dan nonbendawi
oleh UNESCO pada 2 Oktober 2009 dan ditetapkan sebagai hari Batik Nasional.

Dahulu batik hanya ditemukan di daerah-daerah pedalaman saja dan
berkembang dalam lingkup keraton. Oleh karena itu, batik ini disebut sebagai
batik pedalaman (klasik). Pada dasarnya batik pedalaman terdapat pakem-pakem
dan aturan yang harus dijalani. Seiring berjalannya waktu, terdapat batik
pesisiran yang berkembang di masyarakat. Batik pesisir cenderung bebas,
spontan, dan kasar dibandingkan dengan batik pedalaman/batik keraton. Setiap
batik mempunyai makna filosofis di dalamnya.

Penciptaan motif batik tidak hanya diangkat dari flora dan fauna saja.
Batik yang ada di Indonesia sudah banyak mengalami perkembangan. Motif
yang diangkat bisa dari cerita rakyat, legenda, sejarah suatu daerah maupun isu
isu yang terjadi dan saat ini berkembang di masyarakat. Penciptaan karya Tugas
Akhir ini mengangkat visualisasi feminisme dalam pembuatan motif batik pada
busana kasual.

Feminisme selalu menjadi topik yang menarik di kalangan masyarakat
terutama wanita. Keinginan untuk mendapatkan hak dan perlakuan yang sama
dalam segala aspek, konsep keseteraan gender sudah ada sejak awal abad ke-20
dipelopori oleh Virginia Woolf dalam bukunya yang berjudul 4 Room of One’s
Own (1929). Secara etimologis feminis berasal dari kata femme yang memiliki
arti perempuan Yyang bertujuan untuk memperjuangkan hak-hak kaum

perempuan (jamak), sebagai kelas sosial. Dalam pengertian yang lebih luas,
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feminisme adalah gerakan kaum wanita untuk menolak segala sesuatu yang
dimarginalisasikan, disubordinasikan, dan direndahkan oleh kebudayaan
dominan, baik dalam bidang politik dan ekonomi maupun kehidupan sosial pada
umumnya (Ratna, 2004: 83)

Feminis, khususnya masalah-masalah mengenai wanita pada umumnya
dikaitkan dengan emansipasi, gerakan kaum perempuan untuk menuntut
persamaan hak dengan kaum laki-laki, baik dalam bidang politik dan ekonomi,
maupun gerakan sosial budaya pada umumnya. Dalam sastra, emansipasi telah
dipermasalahkan sejak tahun 1920-an, ditandai dengan hadirnya novel-novel
Balai Pustaka, dengan mengemukakan masalah-masalah kawin paksa. Salah satu
novel yang terkenal yaitu Siti Nurbaya karya Marah Rusli. Kemudian pada
periode 1930-an yang diawali dengan Layar Terkembang karangan Sutan Takdir
Aliajahbana. Karya sastra tersebut memberi contoh dominasi laki-laki dalam
bentuk tokoh-tokoh utama yang berkuasa.

Pada saat ini, pemikiran feminis tentang kesetaraan gender sudah banyak
diterima dan didukung baik oleh kalangan perempuan sendiri maupun oleh
kalangan laki-laki. Dukungan ini terlihat melalui penerimaan masyarakat
terhadap kaum perempuan di bidang-bidang yang tadinya hanya didominasi oleh
kaum laki-laki. Sudah banyak pula kaum wanita yang menginspirasi. Di
Indonesia sendiri kita mengenal Raden Ajeng Kartini sebagai tokoh emansipasi
wanita. RA. Kartini dikenal sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi.
Kartini menginginkan wanita memiliki kebebasan menuntut ilmu dan belajar.
Pemikiran-pemikiran RA. Kartini ditulis dalam surat-surat yang kemudian
dirangkum dalam sebuah buku yang berjudul Habis Gelap Terbitlah Terang.

Tentu saja kondisi pendidikan Indonesia pada saat itu tidak seperti
sekarang, semua orang diberi kemudahan untuk menuntut ilmu tanpa peduli
gender maupun status sosial. Walaupun saat ini isu kesetaraan gender mendapat
tanggapan positif, masih banyak terjadi kasus ketidakadilan yang masih harus
diperjuangkan wanita. Ketidakadilan dapat berupa kekerasan dalam rumah
tangga, pelecehan seksual, maupun ketidakadilan yang didapat di dunia kerja.

Berawal dari pengalaman penulis mendapatkan pelecehan seksual pada

saat melakukan perjalanan keluar kota, serta pengalaman seorang teman yang
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tidak diberi kebebasan untuk memilih jalan yang diinginkannya karena tuntutan
keluarga yang mengharuskan untuk menikah, mendorong penulis untuk
membela hak-hak perempuan. Bentuk pembelaan tidak hanya dilakukan dengan
turun ke jalanan dan mengikuti demonstrasi. Akan tetapi bisa dilakukan dengan
berani mengutarakan pendapat di ranah publik termasuk menginterpetasikannya
ke dalam sebuah karya. Karya ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana
untuk mendorong korban dalam pelecehan maupun ketidakadilan yang terjadi
dalam situasi apapun yang merendahkan perempuan untuk berani
menyampaikan pendapatnya.

Tugas Akhir ini dibuat dalam wujud busana kasual dengan motif batik
yang mengangkat visualisasi feminisme. Motif yang digunakan merupakan
gambar perempuan yang disusun dan dipadukan dengan motif pendukung.
Busana kasual dipilih dalam karya tugas akhir ini karena busana kasual sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Busana kasual merupakan busana yang
digunakan dalam keseharian setiap orang. Gaya dan model busana kasual pun
sangat beragam dan berkembang mengikuti tren fashion. Gaya busana yang
diwujudkan dalam Tugas Akhir ini mengikuti Tren Forecasting 2019/2020. Tren
Forecasting merupakan panduan gaya busana yang sedang tren. Tema yang
diangkat yaitu Exuberant dan subtema urban caricature. Penerapan urban
caricature menciptakan kesan aktif, kesan ini sesuai dengan tema yang diangkat
pada karya Tugas Akhir ini yaitu feminisme.

Mengingat kondisi dunia yang sedang mengalami wabah covid-19
termasuk Indonesia, maka penciptaan karya tugas akhir ini mengalami banyak
keterbatasan dalam proses penciptaannya. Untuk itu, dari beberapa desain karya
yang dibuat tidak semua diwujudkan menjadi karya busana. Karya yang semula
akan diwujudkan berjumlah 7 busana, maka yang akan diwujudkan hanya

berjumlah 3 busana.

B. Rumusan Penciptaan
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah dari penciptaan
karya ini yaitu:
Bagaimana proses visualisasi feminisme dalam motif batik busana

kasual?



C. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan

Tujuan dari penciptaan karya ini adalah:

Memaparkan proses visualisasi konsep feminisme dalam motif

batik busana kasual.
b. Manfaat
1. Bagi Penulis

a. Menjadi media untuk menuangkan ide serta gagasan dalam

C.
d.

bentuk karya seni batik pada busana.

Menambah ilmu tentang konsep feminisme dan isu sosial di
masyarakat.

Menambah kreativitas dalam pembuatan suatu karya.

Melatih kemampuan dalam pembuatan sebuah karya.

2. Bagi Lembaga Pendidikan

a.

b.

Menjadi sumbangan pemikiran untuk aktivitas akademik yang
berguna untuk menambah wawasan bagi mahasiswa.

Menambah perbendaharaan ragam hias motif untuk bidang tekstil.

3. Bagi Masyarakat

a.

b.

Sebagai penambah wawasan bagi masyarakat bahwa suatu karya
dapat menjadi media untuk menyuarakan isu sosial.

Sebagai referensi masyarakat untuk memilih busana kasual.

D. Metode penciptaan

1. Metode Pengumpulan Data

a.

Studi Pustaka

Studi pustaka adalah kegiatan untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek
penelitian. Informasi tersebut dapat diambil dari buku ataupun
internet yang mempunyai informasi tentang feminisme, batik dan
tata busana sehingga dapat menyajikan informasi dengan tepat.
Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan proses kegiatan observasi dengan

cara terjun langsung ke lapangan. Studi lapangan dilakukan
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dengan menghadiri fashion show untuk menambah referensi
desain busana yang akan dibuat. Penulis menghadiri fashion show
yang diadakan di Jember pada bulan Januari.
2. Metode Tinjauan Data
Setelah melakukan pengumpulan data melalui studi pustaka dan
lapangan, dilakukan tinjauan data. Tinjauan data bertujuan untuk mencari
kesimpulan dari data yang diperoleh. Kesimpuan ini yang dapat menjadi
sumber ide dalam penciptaan karya.
3. Metode Perancangan
Metode perancangan sangat penting dalam sebuah penciptaan karya.
Sumber ide yang telah diperoleh, divisualisasikan dalam beberapa bentuk
sketsa batik.  Sketsa yang terpilih menjadi sketsa utama dalam
penciptaan karya. Setelah melalui tahap sketsa motif batik, dilakukan
tahap selanjutnya, vyaitu mendesain busana kasual dengan
mempertimbangkan peletakan batik pada busana.
4. Metode Pewujudan Karya
Tahapan pertama yang dilakukan adalah proses membuat desain
motif batik. Dimulai dari membuat sketsa batik, lalu memindahkan
desain batik ke kain, dan dilanjutkan dengan proses ngelowongi,
memberi isen-isen, pencelupan warna sampai tahap akhir yaitu ngelorod.
Setelah proses pelorodan selesai, kain batik siap menjadi bahan
pembuatan busana
Kain batik yang sudah jadi dipola sesuai dengan desain busana yang
akan dibuat lalu dijahit. Setelah proses jahit selesai dan sudah menjadi
busana, tahap terakhir vyaitu melakukan finishing yaitu memberi
tambahan aksesoris pada busana dan melakukan pengecekan ulang pada

busana.



